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Abstract : An Nasib is an introductory part to gashaid fil madaih nabawiyyah, the
approbative poems to Rasulullah SAW. One of such poems is Qashidah Burdah
which has an nasib in 11 verses. This paper discusses an nasiib of Al Bushiri’s
gashidah Burdah using combined perspectives of Ma’any, Bayan and Badi’ from
Ilmu Balaghah, Hasyim’s theory of unsur agly, khayaly, ‘thifi and fanny, and San-
gidu’s linguistic structure, reflection and imagination faculties, and dictions. The re-
sults are unsur agly (linguistic structure), unsur khayaly (reflection faculty), unsur
‘&hify (imagination faculty), and unsur fanny (homophonic and homonymic

dictions).
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Puis dalam bahasa Arab disebut gashidah.
Qashidah yang berisi puiji-pujian kepada
Rasulullah saw termasuk jenis puisi religi
(Mubérak: 1980), dalam bahasa Arab dise-
but madaih nabawiyyah. Salah satu puis
jenis ini, Qashidah Burdah, ditulis pada ab-
ad 13 Masehi. Puis tersebut telah demikian
memasyarakat di kalangan bangsa Indone-
Sia, terutama yang beragama Islam, mulai
dari lapis bawah sampai golongan €lit dan
telah menjadi bagian dari kebudayaan na-
sional. Dalam umurnya yang delapan abad
sekarang ini, Qashidah Burdah masih segar
dalam berbagai penampilan, bahkan seba-
gian larik-lariknyatelah menjadi sastralisan
di negeri ini.

Tema ini diangkat dalam rangka mem-
perkenalkan Qashidah Burdah kepada
pembaca secara ilmiah, dan mengejawan-

tahkannya menjadi kekayaan batin yang
lestari mewarnai budaya nasional. Tela’ah
puisi Arab mengenai Qashidah Burdah ini
mengambil materi An Nasib karena larik-
lariknya banyak dihafal oleh kalangan pe-
santren dan mahasiswa muslim. Di samping
itu, An nasib merupakan “keunikan” yang
belum banyak dikenal.

Tela’ah ini menggunakan metode des-
kriptif kuaitatif dengan memanfaatkan teo-
ri-teori ilmu Balaghah yang terdiri atas
ilmu Ma’any, llmu Bayan dan |Imu Badi’
(Hésyimy: tanpa tahun) tarikh adab,
(Zayyat:1975), unsur-unsur sastra yang
terdiri dari unsur ‘agly, unsur khayaly,
‘athify dan fanny (Hasyim, 1975) struktur
kebahasaan, daya bayang, daya imajinasi
dan diks dengan sentuhan makna dan diksi
dengan sentuhan bunyi.
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[Imu Balaghah yang merupakan ilmu
retorika bahasa Arab dijadikan piranti uta-
ma dalam pembahasan. [Imu Balaghah beri-
s pembahasan ilmu ma’any atau pember-
dayaan bahasa baku (fashahah) dan pense-
rasian konstektua (igtidiaul hal) untuk
menghasilkan pesan yang komunikatif
(baligh); ilmul bayan berfungs menghadir-
kan kejelasan dan kesan melalui perbandin-
gan dan kiasan; sedangkan ilmu badi’ me-
wujudkan keindahan melalui pilihan kata,
frasa maupun ungkapan dengan sentuhan
makna dan sentuhan bunyi.

Tela’ah ini mengambil pokok bahasan
an nasib, yaitu 11 larik di awa Qashidah
Burdah karya Imam Bushiri. An Nasib ar-
tinya pengantar, merupakan penuntun ke
arah tema inti yang pada umumnya meng-
awali puisi yang beris puji-pujian kepada
Rasulullah saw.

Hal-hal yang berkaitan dengan An
Nasib ini adalah mathla’, artinya larik per-
tama dari suatu judul puisi dan bara atul
istihnlal atau pesona awal (Hasyimy: tanpa
tahun). Sedangkan karangan yang bertema-
kan puji-pujian banyak berkaitan dengan (1)
ithnéb dalam ilmu Ma’any, yaitu ungkapan-
ungkapan yang lebih panjang dari makna
yang dikandungnya karena ada maksud ter-
tentu; (2) unsur khayaly atau daya bayang,
dan (3) unsur ‘athfy atau daya imajinas
yang berkaitan erat dengan ilmu Bayan me-
lalui tasybih atau perumpamaan, majaz atau
kiasan; (4) unsur fanny yang bersentuhan
dengan ilmu Badi’ melalui keindahan mak-
na dan keindahan bunyi, yaitu sgjak yang
berarti persamaan bunyi pada akhir larik
puisi; (5) jinas yang artinya persamaan
bunyi akhir pasangan kata dalam larik; dan
(6) muwézanah atau keseimba-ngan vocal
pada pasangan kata dalam ung-kapan dan
sebagainya (Hasyimy : tanpatahun).

Tulisan ini berisi bahasan menengenai:
(1) penjelasan tentang Qashidah Burdah
dan An Nasib; (2) sub-sub pembahasan
yang terdiri atas: unsur ‘agly atau struktur
kebahasaan, unsur khayaly atau daya
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bayang dan unsur ‘athify atau daya imajina-
s, dan unsur fanny atau diksi, yang meliputi
diksi dengan sentuhan makna dan diks
dengan sentuhan bunyi.

QASHIDAH BURDAH DAN AN NASIB

Imam Al Bushiri, penulis puisi ini, me-
nurut Mansoer (2006) nama kecilnya Abu
Abdillah Syarafuddin Muhammad bin Said
bin Hammad bin Abdillah bin Shanha Al
Bushiri, dilahirkan di Dalash pada awal bu-
lan Syawal 608 H., tetapi ayahnya berasal
dari Bushair, oleh karenanya ia dijuluki Al
Bushiri. Pendidikannya di masa kecil lang-
sung di bawah bimbingan ayahnya, meng-
hafal Al Quran, mencintai ilmu pengeta-
huan dan kebiasaan berkunjung kepada para
ulama’ untuk menimba ilmu pengetahuan.
Sejak mudanya suka bersyair, tetapi juga
banyak berkecimpung di dunia tasawuf,
berguru kepada Syech Abul Hasan As
Syadzily dan Syech Abul Abbas Al Marasy.
Sekalipun pada mulanyaia banyak menulis
tentang masalah sosia politik, dunia tasa-
wuf kemudian banyak mewarnai kepenyai-
rannya, karenaitulah pada akhirnyaia lebih
suka menulis puis religi (sufi), khususnya
puji-pujian kepada Rasulullah saw. Jejak
Imam Bushiri ini diikuti oleh para sastra-
wan sufi lainnya pada waktu itu. Menulis
Madaih Nabawiyyah atau puisi yang berte-
makan puji-pujian kepada Rasulullah saw.
bagi para sastrawan muslim pada umumnya
dilakukan pada usia tua sebagai ungkapan
cinta dan rindu penyair kepadanya, seolah
ingin mengadukan segala kegelisashan me-
reka menghadapi goncangan situas keji-
waan di masa tua atau Situasi sosia politik
di negeri mereka (Husain: 1967).

Burdah artinya selimut atau kain peng-
hangat dari wool dikenakan pada tubuh ba-
gian atas (Mansoer, 2006). Konon Ka&ab
bin Zuhair bin Abi Sulma seorang penyair
muhadiramain (penyair dua zaman) dan min
dzawil mu’allaga:t (penulis puisi di masa
Jahily yang karyanya digantungkan di dind-
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ing Ka’bah) pernah membenci Rasulullah
saw dan menyerangnya sampai kaki beliau
berdarah. Ketika ingin masuk Islam dia
takut bertemu beliau. la datang menghadap
Nabi di Madinah dengan diantar Abu Bakar
ra. Di hadapan Rasulullah saw. dia menya
takan keislamannya. Ternyata beliau me-
maafkannya dan menyambutnya dengan ba-
ik. Kaab bin Zuhair kagum akan akhlak
beliau. la bersyair memuji beliau dengan
gashidahnya yang masyhur: banat Su’adu.
Rasulullah saw melepas Burdahnya dan
memberikannya kepadanya. Sejak saat itu
puis : Banat Su’adu dinamakan Burdah,
bahkan menjadi tradis semua puisi yang
beris pujian kepada Rasulullah diberi nama
Burdah. Pada mulanya puisi Imam Bushiri
ini bernama “Al Kawakibuddruriyyah fi
madhi khairil bariyyah”. Tetapi karena tra-
disi tersebut puisi ini lebih dikenal dengan
nama Burdah atau Burdatul Bushiri
(Mubérak : 1980).

Menurut Mubarak (1980) menulis, bah-
wa Imam Al Bushiri sendiri bercerita
tentang peristiva yang melatarbelakangi
lahirnya puisi ini sebagai berikut:

“ Aku telah menulis puisi-puisi yang
berisi puji-pujian kepada Rasulullh saw.,
di antaranya atas usul Zainuddin Y akub
bin Zubair, tetapi aku terkena sakit
lumpuh pada separuh tubuhku sebelum
merampungkannya. Lalu akupun berfikir
untuk menyempurnakannya sambil berha-
rap agar dengan puisiku itu Allah mem-
berikan padaku kesembuhan. Aku ulang-
ulang membacanya malam itu sambil
terus berdoa dan akupun tertidur. Dalam
tidurku aku bermimpi bertemu Rasulullah
saw., beliau mengusap-usap wajahku
dengan tangannya yang berkah lalu
menyelimutiku dengan Burdah (surban)
nya. Akupun terbangun. Tanpa kusadari
akupun berdiri dan keluar. Ternyata ada
tamu. “Aku ingin mendapatkan puisimu
yang berisi puji-pujian kepada Rasulullah
saw.”, tamu itu berkata. “Yang mana?’,
tanyaku. “Yang kau tulis ketika sakit,
mathla’nya berbunyi...”(lalu ia membaca

mathla’nya).  “Demi  Allah, aku
mendengarnya tadi malam, kau baca di
depan Rasulullah saw. Beliau bergoyang-
go-yang mengaguminya dan memakaikan
Burdahnya untukmu yang membacakan-
nya’. Aku masuk untuk mengambil nas-
kah puisi, tetapi ketika kembali tamu itu
sudah pergi.....”.

“Mana ada penyakit sembuh oleh
sebuah puisi?. Tetapi itulah kenyataanya.
Penulis mencoba mencari jalan keluar
dengan berpijak pada dua prinsip. Prinsip
pertama, bahwasanya unsur rokhani tidak
bisa dipisahkan dari unsur jasmani. Kedua,
bahwa suatu penyakit bisa disembuhkan
antara lain dengan menghilangkan sebab-
sebab yang menimbulkan penyakit itu.

Penulis mencoba menghubungkan dua
prinsip tersebut dengan kasus yang dialami
Imam Bushiri. Pada prinsp pertama,
penyakit lumpuh yang dideritanya besar
kemungkinan bersumber dari sSituas ji-
wanya yang gelisah tak menentu, baik yang
berkaitan dengan masalah keluarganya
maupun masalah sosial politik di Mesir
waktu itu yang berdampak negatif pada
kehidupannya (Bajdry : tanpa tahun). Si-
tuasi jiwa seperti itu menjadi berubah ketika
dia melihat wajah “sang kekasih” Muham-
mad saw dalam mimpinya. Sigpa yang ti-
dak bahagia bermimpi melihat kekasih
Allah itu?, sedangkan dalam haditsnya
beliau bersabda:

“man raadni fil manami fa sayarani fil

yaqdzah. Innasyaithana la yatamasstalu
bi”. (Hadits riwayat |mam Muslim)

(“Siapa bertemu aku dalam tidur akan

bertemu aku dalam jaga. Sesungguhnya
syetan tidak bisa menyerupaiku”).

Prinsip kedua, jika kegelisshan jiwa
yang menjadi biang keladi penyakitnya itu
lenyap, bukankah tidak mustahil penyakit-
nya juga lenyap? Kegelisashannya lenyap
karena menikmati mimpi bertemu sang
kekasih Rasulillah saw., sedangkan mimpi
itu terjadi setelah ia menyelesaikan puisinya
“Qashidah Burdah” yang didukung oleh



jiwa sufi dan kepenyairannya.ltulah sosok
Imam Al Bushiri dengan “Qashidah
Burdah "nya.

Qashidatul Burdah atau puisi Burdah,
digubah oleh Imam Al Bushiri pada abad 13
Masehi. Hingga saat ini, namanya masih
tetap dikenal di banyak negara Idam di
dunia, bahkan di Indonesia sebagian larik-
la-riknya sudah menjadi sastralisan:

Maulda ya shalli wa sallim daiman
abadan

‘ala habibika khairi khalgi kullihimi
Huwal habibulladzi turja syafa ‘atuhu
likulli haulin minal ahwali mugtahimi.

Di samping itu, puis Burdah banyak
digarkan di pesantren-pesantren, di terje-
mahkan ke dalam bahasa Indonesia, antara
lain oleh Mansoer (2006), Khalid (1960),
Husain (1967).

Qashidah Burdah ditulis dalam 161
bait/larik dengan gafiah atau sgjak akhir
mim secara monoton, sebagal  suatu
kekhasan puisi Arab lama. Puis ini terma
suk puisi berbahasa Arab yang panjang
beris puji-pujian kepada Rasulullah saw.
diawai “an nasib”, yaitu semacam peng-
antar (tamhid) sebagai suatu kekhasan pu-
isi-puisi religi pada zamannya. Annasib
pada puisi “Burdah” ini terdiri atas 11
larik dengan mathla’nya mengikuti  [bnul
Faridl (Mubarak:1980) yang berbunyi
sebaga berikut:

Am bérigun laha fizzawai fal ‘alami
Hal néru Laila badat lailan bi DZ Salami

Sedangkan mathla’ puisi Al Bushiri berbunyi:
Amin tadzakkri jiranin bi DZi Salami

Mazajta dam’an jard mim muglatin bi
dami
Mathla® seperti di atas juga diikuti
Ahmad Syauqi, penyair masa Baru, dalam
puisinya “Nahjul Burdah”:
Rimun ‘alal g&’i bainal Bani wal ‘Alami
Ahalla safka dami fil asyhuril hurumi.
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Ada kemiripan pada ketiga An Nasib
tersebut di atas dalam menyebutkan tempat-
tempat yang berkaitan dengan kehidupan
Muhammad saw. yaitu kampung Dzi Salam,
gunung alam dan pohon bani, juga oase
Idlom, di samping persamaan pada sagjak
akhir dan banyaknya ketukan (rima dan
irama).

Qashidathul Burdah ditulis penyairnya
dalam 8 tahapan, yaitu: An Nasib sebagai
pengantar, pesan berhati-hati mengenda-
likan hawa nafsu, pujian kepada Nabi saw.,
kelahiran dan mu’jizat, Al Qur an, Isr@
Mi’rg,,  jihad, tawassul dan mungjat
(Maslihah: 1974).

KEBAHASAAN DAN KESASTRAAN

Puisi tidak hanya berisi ungkapan pikir.
la lebih kaya dengan daya khayal dan daya
imgjinasi, pilihan kata yang menyentuh
keindahan makna dan keindahan bunyi.
Ungkapan pikir menyentuh unsur aqgly atau
struktur kebahasaan, strategi membangun
kerangka berfikir dan pemaknaan awal.
Sedangkan unsur khayély dan athify atau
daya bayang dan daya imgjinasi menyang-
kut tasybih atau perbandingan dan majaz
atau  penggantian, pembelokan  dan
penciptaan makna yang menjadikan suatu
karya sastra berfungs sebagai pemberi
makna tidak langsung (Tjahjono: 2006).
Sementara unsur fanny atau diks berhu-
bungan dengan keindahan bak makna
maupun bunyi atau irama.

Telaah tentang An Nasib pada Qashidah
Burdah karya Imam Bushiri difokuskan
pada unsur agly, khayaly, dan funny

Unsur ‘Agly atau Struktur Kebahasaan

An Nasib yang diangkat dalam tela’ah
ini terdiri atas 11 larik terletak di awa
Qashidah Burdah dengan sgjak mimy (sajak
akhir mim). Mathla’nya berbunyi:
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Amin tadzakkuri jiranin bi DZi Salami
Mazajta dam’an jar& mim muglatin bi dami

(1)

Adakah karena terkenang seorang kekasih di Dz Salam,
Engkau menangis hingga pelupuk matamu berdarah?

(2

Ataukah karena angin bertiup dari arah persimpangan Kadzimah?,
Ataukah karena kilat berkelebat di malam gelap dari danau Idlam?

3)

Ada apa pada matamu, hingga enggan ber henti menangis?,
Ada apa pada hatimu, hingga enggan berhenti berdegup?.

(4)

Adakah orang yang sedang dilanda rindu mengira,

Cintanya bisa disembunyikan,

Antara air mata yang deras mengalir dan hati yang keras berdebar?

(%)

Kalau tidak karena cinta,

Air matamu tak bercucuran di atas puing,
Dan matamu nyalang tak bisa tidur malam,
Karena teringat pohon Bani dan gunung Alam.

(6)

Bagaimana mungkin engkau pungkiri cinta,

Padahal air mata dan demam
serentak menjadi saksi?

(7)

Dan gelisah memberi bekas tangis dan rindu,
Bagai mawar kuning dan mawar merah,

Di dua pipimu,
(8)

Ya, telah merambat bayangan orang yang aku cintai,

Membuatku tak bisa tidur,
Cinta memang suatu kelezatan
Yang meninggalkan kesakitan.

(9)

Tunggu,wahai orang yang mencela cintaku yang murni,
Andai kau menyadari, pasti kau takkan mencela.

(10)

Semuanya telah kuceritakan padamu,

Tak ada lagi rahasia,

Sakit cintaku juga tak akan berhenti.

(11)

Kau beri aku nasehat,
Akupun tak mau dengar,
Yang sedang dimabuk cinta,
Tuli terhadap segala nasehat.

Sebelas larik tersebut  seluruhnya
menggambarkan tentang cinta dan rindu
penyair kepada “sang kekasih” dengan
menyebut: Dzi Salam, Kadzimah, Idham,
Al Bani, Al ‘Alami, yaitu tempat-tempat

yang berada di kawasan antara Mekkah dan
Madinah yang pernah dilalui atau berhenti
beristirahat atau merupakan lingkungan
keseharian atau sesuatu yang bisa diaso-
siasikan dengan “sang kekasih”, misalnya



pohon Bani yang wangi, gunung alam yang
gagah, oase Idlam yang ramai. Begitu juga
kata atau ungkapan yang mewarnai cinta
dan rindu: air mata, pelupuk mata, angin
bertiup, kilat berkelebat, air mata bercu-
curan, terkenang/teringat/terbayang, hati
berdegup keras, rindu dendam, demam,
pusing, gelisah, tangis, pipi, mawar, meram-
bat, bayangan, tidak bisa tidur, tidak bisa
mendengar nasihat.

Mathla® atau awa larik/bait puis ini
dimulai dengan kalimat tanya atau
istfihdmiyyah: amin tadzakkuri.....(adakah
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karena terbayang...... ) sebagai pesona
awal atau bard’atul istihlal. Kemudian
diikuti oleh kalimat tanya berikutnya pada
larik kedua sampai dengan ke tujuh: am
habbatirrihu....... (ataukah karena angin
bertiup...... ), fa ma li ‘ainaika...... (ada
apa pada matamu...), wa ma li galbika.....
(adaapa pada hatimu...), a yahsabusshabbu
(adakah orang bercinta mengira.....), kaifa
tunkiru  hubban....((bagaimana  engkau
memungkiri cinta.....). Pertanyaan di atas
lalu dijawab sendiri dengan larik kesepuluh
dan kesebelas yang berbunyi:

Na’am, sara thaifu man ahwa fa arragani

Wal hubbu ya taridlullazzati bil ‘alami

Mahadltaninnusha |akin lastu asma uhu

Innal muhibba ‘anil ‘udzzali fi shamami

(Ya, telah merambat bayangan orang yang aku cintai sehingga membuat aku
tak bisatidur. Cinta memang, kelezatan yang memberi bekas kepedihan.

Kau nasehati aku, tapi aku tak mendengarnya,

Orang yang sedang bercinta memang tuli terhadap segala nasehat...).

Dari penjelasan di atas diketahui bahwa
An Nasib pada puisi Burdah ini seluruhnya
merupakan haditsunnafs atau dialog
dengan diri sendiri, di mana “sang nafs”
sesekali tampil sebagai anta (kamu) dan
sesekali sebagai ana (aku). Hal ini meru-
pakan strategi kepenyairan Imam Al Bushiri
yang dalam ilmu Balaghah disebut iltifat.

Unsur Khayaly dan ‘Athify atau Daya
Bayang dan Dayalmajinas

An Nasib atau pengantar puis Burdah
ini, kaya dengan daya khaya dan daya
imajinasi. Perhatikan penjelasan berikut:

1. Kata jiran pada larik pertama ditulis da-
lam bentuk jamak bermakna tunggal jar
yang arti asalnya “tetangga”, tetapi da-
lam konteks ini bermakna habib (sang
kekasih). Dengan demikian “yang jauh”
(sang kekasih), dinyatakan dengan “yang
dekat” (tetangga), sebaga pengakuan
akan ketinggian martabat dan kemuliaan-
nya. Pernyataan seperti ini masuk dalam
ranah majaz ‘agly, bagian dari ilmu
Bayan.

2. Masih padalarik pertama, kata dam ‘an -
bi dami (air mata - dengan darah) me-
nunjukkan tangis yang lama dan dalam,
hingga pelupuk matanya bengkak dan
berdarah. Menghadirkan kata “dengan
darah” merupakan bentuk mubalaghah
atau hiperbola dalam kesusastraan Arab
melalui pilihan kata.

3. Penyair bertanya pada diri sendiri:
“Bayangan kekasih dari desa Dzi Salam,
angin berhembus dari arah desa Kadzi-
mah dan kilat berkelebat dari arah Idlom,
itukah yang membuat engkau menangis
tak berhenti hingga matamu bengkak
berdarah?’ (larik pertama dan kedua).
Penggambaran di atas merupakan unsur
imajinasi penyair yang menarik-narik da-
ya khayal pembaca hingga larut di da-
lamnya.

4. Pernyataan, “ada apa pada matamu, se-
hingga enggan berhenti menangis? ada
apa pada hatimu, hingga enggan berhenti
berdegup?’ (larik ketiga), sebagai ung-
kapan “derita cinta dan rindu”
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berkepanjangan, memberikan kesan ima-
jinasi yang sulit dilupakan.

5. Cinta dan rindu kadang disembunyikan
oleh pemiliknya, karena malu (larik ke-
empat). Imam Bushiri mencela sikapnya
sendiri yang demikian. Bukankah air ma-
ta, berdebar-debar, bahkan demam men-
jadi saks? (larik keenam). Lalu ia
memberanikan diri menghadapi orang
yang menertawakan dirinya “Wahai
orang yang mencela cintaku yang tulus!
(larik kesembilan). Andaikan kau mema-
hami, pasti kau tak akan mencela”. Kata
al hubbul ‘udzry (cinta perawan) dalam
larik tersebut untuk makna cinta yang
tulus merupakan bentuk kinayah dalam
ilmu Bayan.

6. Cinta dan rindu, disebut-sebut dalam
Nasib ini dengan berbagai gaya asosiasi.
Pada larik ketiga keduanya dihubungkan
dengan “mata” dan “hati”. Pada larik ke-
empat, cinta dan rindu dihubungkan
dengan kata munsajimin - mudltharimin
(air matayang deras mengalir — hati yang
gemetar berdegup). Sedangkan pada larik
ketujuh, ungkapan khatthai ‘abratin wa
dlanan-mitdal bahéri ‘ala hkaddaiki wal
‘anami (dua kesan cinta dan rindu —
mawar kuning di pipi dan mawar merah)
merupakan tarik menarik asosias
(tasybih murakkab dengan piranti mitslu)
secara bersilang yang lembut dan indah.
Secara sederhana perbandingan tersebut
kita tafsiri dengan dua garis asosias
silang seperti ini: “(cinta - menangis -
pipi merah)... dan...( rindu — tak bisa
tidur — pipi kuning/pucat)”. Pembahasan
ini masuk dalam ranah tasybih atau
perbandingan dalam ilmu Bayan.

7. Pada akhirnya dengan tegas pada larik
kesebelas, bahwa cintanya tak bisa
diganggu, karena dia telah “tuli” terha-
dap nasihat apapun. Kata shamami  (tuli)
masuk dalam ranah majaz isti’‘arah,
bagian dari ilmu Bayan.

Unsur Fanny atau Diksi
Diks dengan Sentuhan Makna

Hati berdebar-debar ketika disebutkan
suatu tempat adalah di antara gegjala “sedang
dirundung cinta’. Tempat-tempat yang
disebutkan pada An Nnasib Burdah lukisan
Imam Bushiri ini terletak di wilayah antara
Makkah dan Madinah. Dengan demikian
tempat-tempat itu jauh letaknya dari penyair
yang tinggal di Mesir. Tetapi jarak yang
jauh itu menjadi terasa dekat sekali ketika
dengan halusnya penyair menghadirkan
kata jiran (tetangga) pada mathla’ atau larik
pertamanya, untuk menyatakan bahwa
“sang kekasih” yang jauh itu sangat dekat di
hati.

Ungkapan mazajta dam‘an jard min
muglatin bi dami  terjemahan awalnya
berbunyi: “Engkau campur air mata yang
mengalir dari pelupuk matamu dengan
darah”. Sulit dibayangkan, ada orang
menangis sampai air matanya bercampur
darah. Tetapi itu menjadi tidak mustahil
manakala pembaca/pendengar ingat bahwa
“darah” adalah ungkapan penderitaan yang
maksimal, apalagi kata dam’an dirangkai
dengan kata muglah (pelupuk mata) bukan
dengan kata ‘ain (mata). Dengan demikian
bisa dimengerti bahwa peristiwva “me-
nangis’ demikian hebat dan panjang se-
hingga memberi bekas luka pada pelupuk
mata. Di samping itu, terlihat bahwa
penyair telah membimbing logika pembaca
bahwa unsur jiwa tak bisa dipisahkan
dengan unsur jasmani. Hal itu terlihat pada
pasangan kata tadzakkur - dam’an
(terkenang/terbayang — airmata), kemudian
dam’an - muglah (air mata- pelupuk mata)
dan muglah — bi dami (pelupuk mata -
dengan darah).

Dari penjelasan di atas bisa difahami
betapa pantasnya bait pertama dari
Qashidah Burdah Imam Bushiri tersebut
mendapat predikat “pesona awal” atau
bar&’atul istihlal, meskipun tidak diawali
dengan basmalah atau hamdalah atau
lafdzil jaldlah yang merupakan gradas



tertinggi dari “pesona awal” di dalam al Qur
an. Dengan demikian, An Nasib dari
Qashidah Burdah karya Imam Bushiri ini
telah dengan halusnya membimbing pem-
baca untuk mengikuti larik-larik berikutnya
yang mengisahkan kehidupan Rasulullhah
saw.

Diksi Dengan Sentuhan Bunyi

Perhatikan pasangan kata jiran — yajri
(kekassh — deras mengalir). Mengapa
penyair tidak saja memilih pasangan habib
— sala untuk memperoleh makna yang
sama?. Mengena alasan pemilihan kata
jiran untuk makna “kekasih”, sudah di-
terangkan di muka. Kata jard, yang arti
asalnya “berlari”, di samping mempunyal
keunggulan makna dibanding kata sala
yang berarti “mengair’ dalam tatanan
kalimat pada larik pertama tersebut,
kehadirannya mendampingi kata jiran
mendatangkan bunyi-bunyi yang enak di
telinga, meskipun hanya ada dua unsur
konsonan yang samayaitu jimdan ra’.

Perhatikan  pasangan-pasangan
ta/lungkapan berikut:

Fama li ‘ainaika — wa ma li galbika
(ada apa pada matamu, ada apa pada
hatimu); munkatimun — munsgjimun —
mudltharimun (tersembunyi - air mata yang
deras mengalir-hati yang berdegup keras);
l& dirriya bi mustatirin — 1a daiya bi
munsajimin (tak ada rahasia disembunyikan
- tak ada penyakit yang bisa disembuhkan),
tiga pasangan di atas tidak hanya diikat oleh
tatanan makna tetapi juga tatanan voka
yang menimbulkan kelezatan tersendiri di
telinga ketika diucapkan.

ka

SIMPULAN

Kekhasan puisi lama adalah gaya yang
romantis, banyaknya ketukan dan sgak
akhir yang monoton. Tiga hal tersebut telah
mewarnai An Nasib Burdahnya Imam Al-
Bushiri. Di samping itu, di sana sini tampak
adanya pengulangan makna. Tetapi hal itu
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dianggap waar karena tema puji-pujian
memang perlu bentuk ithnab, yaitu ung-
kapan yang lebih panjang dari is dengan
maksud tertentu.

Qashidah Burdah karya Imam Al-
Bushiri ini termasuk gashidah terpenting di
antara gashaid nabawiyyah. Qashidah ini
menjadi sumber inspirasi bagi gashéaid
nabawiyyah yang lahir sesudahnya. Di
samping itu, bahasanya halus, enak dibaca
dan mudah difahami.
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